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ABSTRAK

Efek acarbose pada Uji Toleransi glukosa dan amilum pada tikus putih
Fitri Virra Yustiana

Telah dilakukan penelitian mengenai efek acarbose pada uji toleransi glukosa dan
amilum pada tikus putih. Penelitian ini menggunakan metode uji toleransi glukosa.
Hewan percobaan yang dipakai adalah tikus putih jantan galur Wistar dengan bobot
200-300 gram, berumur 3 bulan, sebanyak 40 ekor yang kemudian dibagi menjadi 2
perlakuan yang masing-masing 4 kelompok, lalu dipuasakan selama 18 jam. Setelah itu
masing-masing tikus ditentukan kadar glukosa darah puasanya. Kelompok perlakuan
dibagi menjadi kelompok perlakuan uji toleransi glukosa dan kelompok perlakuan uji
toleransi amilum. Tiap kelompok perlakuan masing-masing diberi acarbose dengan
dosis 4,5; 6,75; 9 mg/KgBB, sedangkan kelompok kontrol uji toleransi glukosa dan
amilum masing-masing diberi CMC Na 0,5 % sebanyak 1 ml/100gBB. Tiap kelompok
tikus dihitung kadar glukosa darahnya pada menit ke-30, 60, 90, 120, 180. Berdasarkan
perhitungan statistik dengan Anava Rancangan Rambang Lugas yang dilanjutkan
dengan uji HSD 5% diperoleh bahwa pemberian acarbose dengan dosis 4,5 mg/KgBB,
6,75 mg/KgBB, dan 9 mg/KgBB dapat mempertahankan kadar glukosa darah agar tetap
normal sesudah makan. Hasil perhitungan koefisien korelasi pada perlakuan uji toleransi
dengan amilum menunjukkan adanya hubungan antara peningkatan dosis dengan efek
anti hiperglikemia.

Kata-kata kunci : acarbose, diabetes, tikus putih jantan galur Wistar, uji toleransi
glukosa.



ABSTRACT

The effect of acarbose on glucose and starch Tolerance Test in albino rats
Fitri Virra Yustiana

A study had been carried out to investigate the effect of acarbose on glucose and starch
tolerance test in albino rats. The experimental used glucose tolerance method. The
experimental animals used were 40 wistar albino rats weighting 200 – 300 g, 3 months
old, devided into 2 treatment each 4 group, then the animal were fasted 18 hours.
Fasting blood glucose levels of the rats were measured. The group is devided to glucose
tolerance and starch tolerance, which given with doses 4.5, 6.75, 9 mg/KgBB. The
glucose and starch tolerance control group received CMC Na 0,5%. Then, blood glucose
level of every group were measured after 30, 60, 90, 120, 180 minutes. The result which
are based on statistical calculation using Simple Random Design Anava, continued with
HSD 5% test; showed that acarbose with doses 4.5, 6.75, 9 mg/KgBB were able to
maintain the blood glucose level in order to normal after meal. There was any
correlation between the increased doses with the antihiperglicemic effect.

Key words: acarbose, diabetic, glucose tolerance methods, male albino Wistar rats.




